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PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Keputusan pembelian merupakan suatu faktor penting bagi perusahaan 
dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya. Saat konsumen memberikan 
sikap positif untuk terus melakukan pembelian, maka hal tersebut akan 
berdampak pada keberhasilan perusahaan. Setiap konsumen memiliki perilaku 
dan persepsi yang berbeda-beda atas suatu produk. Alasan itu yang mendorong 
perusahaan untuk dapat menempatkan produknya sesuai dengan kebutuhan 
konsumen, sehingga penjualan dapat dilakukan dan keuntungan akan didapatkan. 
Sejalan dengan pendapat Kotler & Keller (2016) yang menyatakan bahwa 
konsumen akan membentuk sebuah preferensi atas merek-merek yang mereka 
ketahui kemudian pengetahuan tersebut membentuk niat untuk membeli produk 
yang paling di minati sehingga berujung pada keputusan pembelian. 
Peningkatan keputusan pembelian merupakan isu penting dalam industri 
apapun saat ini. Banyak penelitian yang telah dilakukan diantaranya pada industri 
kosmetik (Weber & Villebonne, 2002),  industri otomotif (Tiwari et al., 2014), 
industri jasa (Ranaweera, 2015), industri ritel (Calvo-Porral & Lévy-Mangin, 
2016), industri elektronik (Wu, Lee, & Kuo, 2016), industri farmasi (Salem & 
Salem, 2018), dan industri makanan (Hanaysha, 2018). 
Retail (ritel) mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas 
penjualan dan menambah nilai barang atau jasa secara langsung kepada konsumen 
dengan sistem swalayan. Para konsumen dapat memilih sendiri barang yang 
diinginkannya tanpa melakukan tawar menawar (Aprindo, 2016). Dalam laporan 
AT Kearney tentang Global Retail Development Index (GRDI) yang merupakan  
studi tahunan tentang 30 negara berkembang dengan peringkat teratas untuk 
ekspansi ritel di seluruh dunia. Indeks ini digunakan untuk membantu retailer 
menyusun strategi global yang sukses serta mengidentifikasi peluang investasi 
pasar yang berkembang (ATKearney, 2017). Indonesia mencapai peringkat GRDI 
tertinggi dalam perjalanan bisnis ritelnya mencapai peringkat 5 pada tahun 2016, 
meningkat dibandingkan tahun 2015. Namun peningkatan ini tidak berlangsung 
lama, pada tahun 2017 Indonesia harus mengalami penurunan 3 peringkat 
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sehingga berada di posisi ke 8 (ATKearney, 2017). Sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1.1 berikut ini  
TABEL1. 1  
NEGARA DENGAN GRDI TERTINGGI TAHUN 2015-2017 
NEGARA 
PERINGKAT 
2015 2016 2017 
India 15 2 1 
China 1 1 2 
Malaysia 9 3 3 
Turkey 11 6 4 
Uni Emirat Arab 7 7 5 
Indonesia 12 5 8 
Sumber: Global Retail Development Index (GRDI) 
Menurut kementrian Perindustrian Republik Indonesia tahun 2017, Industri 
yang paling signifikan perkembangannya dalam tiga tahun terakhir ini yaitu 
industri farmasi, otomotif, karet dan plastik, ritel, serta logam (Kemenperin, 
2018). Sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1.2 tentang Laju Pertumbuhan 
Industri di Indonesia Tahun 2015-2017 berikut ini. 
TABEL1. 2  
LAJU PERTUMBUHAN INDUSTRI DI INDONESIA TAHUN 2015-2017 
NO INDUSTRI 
LAJU PERTUMBUHAN (dalam %) 
2015 2016 2017 
1 Farmasi 4,04 7,36 9,34 
2 otomotif 2,33 4,1 6 
3 Karet dan plastik 1,16 5,05 7,36 
4 ritel 8,56 9,2 7,5 
5 logam 6,01 6,48 7,49 
Sumber: Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 
 
Tabel 1.2 menunjukan bahwa dari lima industri dengan laju pertumbuhan 
tertinggi, industri ritel mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 1,7% 
dari tahun 2016. Dilansir dari Tempo.com Penurunan ini disebabkan oleh 
turunnya daya konsumsi masyarakat karena beberapa hal seperti harga komoditas 
yang tidak bertambah, upah segmen menengah ke bawah tidak berubah, dan 
terjadi shifting perubahan perilaku belanja (Tempo, 2018).  
Berdasarkan persebaran geografisnya, gerai-gerai ritel tersebut 
terkonsentrasi di Pulau Jawa. Pada tahun 2016, dari sekitar 27.000 gerai ritel, 73% 
diantaranya berlokasi di Pulau Jawa, jumlah gerai ritel terbanyak terdapat di 
Propinsi DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa tengah. Hal tersebut disebabkan 
karena konsentrasi penduduk dan pusat perekonomian Indonesia berada di Pulau 
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Jawa. Dibandingkan dengan Jawa Tengah dan Jawa Timur, Jawa Barat lebih 
unggul dengan jumlah ritel mencapai 50% penyebarannya (economic, 2018).  
Penyebaran ritel modern di Jawa Barat berpusat di kota-kota besar seperti 
Kota Bandung, Bekasi, Bogor dan Sukabumi. Diantara empat kota dengan 
peringkat penyebaran ritel terbanyak tersebut diketahui bahwa Kota Bandung 
merupakan Kota dengan jumlah pertumbuhan ritel tertinggi diantara kota lain di 
Jawa Barat (Jabar, 2016). Ritel modern dibedakan menjadi Minimarket, 
Supermarket, Hypermarket, department store dan perkulakan. Perbedaan tersebut 
didasarkan pada luas lantai dan variasi barang dagangan (Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 112, 2007). Jumlah Ritel Modern di Kota Bandung 
tahun 2015-2017 disajikan pada Tabel 1.3 berikut ini. 
TABEL1. 3  
JUMLAH RITEL MODERN DI KOTA BANDUNG TAHUN 2015-2017 
Jenis Ritel Modern 
Jumlah 
2015 2016 2017 
Perkulakan 1 3 3 
Department Store 17 19 19 
Supermarket 56 27 12 
Hypermarket 10 12 27 
Minimarket 566 530 566 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung 
Tabel 1.3 menunjukan bahwa Penyebaran gerai hypermarket, department 
store, minimarket, supermarket dan perkulakan sudah tersebar di seluruh Kota 
Bandung, namun  hanya minimarket dan hypermarket yang mengalami 
peningkatan jumlah gerai ritel setiap tahunnya. Dari kedua format ritel tersebut, 
hypermarket memberikan kontribusi lebih besar pada pendapatan daerah 
dibandingkan minimarket yaitu sebesar 8,6% sekaligus memiliki peran dalam 
mengurangi pengangguran di Kota Bandung (TribunJabar, 2017).  
 Dilansir dari Bisnis.com dari beberapa format ritel yang ada, hypermarket 
merupakan format ritel yang relatif baru. Hypermarket ini muncul dan 
berkembang seiring dengan perekonomian, kebutuhan dan gaya hidup masyarakat 
yang menginginkan tempat berbelanja yang nyaman dan lengkap (Sidik, 2017). 
Terdapat beberapa ritel dengan format hypermarket yang tersebar di Kota 
Bandung, diantaranya yaitu Giant, Lotte Mart, Hypermart dan Carrefour. Seperti 
yang ditunjukan pada Tabel 1.4 berikut ini. 
4 
 
Dila awallia,2019 
PENGARUH RETAIL STORE IMAGE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN (SURVEI PADA KONSUMEN YANG 
MEMBELI PRODUK PRIVATE LABEL DI CARREFOUR KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
TABEL1. 4 
JUMLAH HYPERMARKET DI KOTA BANDUNG TAHUN 2015-2017 
NAMA HYPERMARKET 2015 2016 2017 
Giant 5 6 6 
Hypermart 2 2 3 
Lotte Mart 2 2 3 
Carrefour 2 2 2 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung 
Tabel 1.4 menunjukan bahwa Carrefour merupakan hypermarket dengan 
gerai paling sedikit di Kota Bandung namun memiliki lokasi terluas yaitu sekitar 
6.000 m
2 
dengan item yang dijual lebih dari 40.000 unit (SerbaBandung, 2017). 
Ritel ini menawarkan berbagai produk dengan berbagai macam merek termasuk 
diantaranya yaitu Private label.  
Private label merupakan merek yang diciptakan dan dimiliki oleh pengecer 
suatu produk atau jasa sebagai strategi dan inovasi produk untuk menarik 
konsumen dan mempertahankan perusahaan (Keller, 2013:69). Menurut Asosiasi 
Pengusaha Ritel Indonesia, produk Private label sudah banyak dikenal oleh 
masyarakat dan saat ini banyak dilirik oleh perusahaan ritel, namun 
pertumbuhannya masih lambat dibandingkan dengan merek nasional (SWAonline, 
2014). Kebanyakan perusahaan ritel memproduksi produk Private label dengan 
harga yang lebih rendah, namun memiliki kualitas yang setara dan menjadikannya 
sebagai merek yang dapat menandingi harga yang ditawarkan oleh merek nasional 
(Deloitte, 2016).  
Carrefour telah memproduksi produk Private label dengan nama Carrefour, 
Blue Sky, Paling Murah, Harmonie dan Carrefour Discount. Produk Private label 
yang dibuat sebagian besar merupakan produk kategori fast moving consumer 
goods (FMCG) yaitu produk dengan perputaran omset yang cepat dengan masa 
simpan yang relatif singkat karena sifatnya yang mudah rusak. Produk tersebut 
seperti tisu, minuman, gula, air mineral, garam, bumbu dapur dan day care. 
(SWAonline, 2012).   
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TABEL 1.5  
PENJUALAN PRODUK PRIVATE LABEL PADA GERAI 
HYPERMARKET DI KOTA BANDUNG TAHUN 2012-2017 
Nama Hipermarket 2012-2013 2014-2015 2016-2017 
Carrefour 12% 9% 7% 
Giant 8% 11% 12% 
Hypermart 8% 13% 16% 
Lottemart 22% 24% 23% 
Sumber : AC Nielsen Indonesia Ytd dan diolah dari berbagai sumber 
 
Tabel 1.5 menunjukan bahwa penjualan produk Private label tidak terlalu 
banyak setiap tahunnya pada 5 tahun terakhir yaitu tahun 2012 sampai 2017 
penjualan produk Private label Carrefour selalu mengalami penurunan. Pada 
tahun 2017 terjadi penurunan sebesar 2% dari tahun 2015 yang mencapai 9%. Hal 
ini disebabkan karena konsumen masih ragu untuk membeli produk Private label 
dengan alasan kualitas yang dianggap masih jauh dibanding dengan produk merek 
nasional (Kompas, 2016). 
TABEL1. 6 
JUMLAH PRODUK PRIVATE LABEL CARREFOUR TAHUN 2010-2017 
No Tahun Jumlah unit yang 
diproduksi 
Produk yang diserap 
(dalam %) 
1 2013 3.997  70 
2 2014 3.496  63 
3 2015 3.800  73 
4 2016 3.516  47 
5 2017 2.900  45 
Sumber: Diolah dari SWA Online dan berbagai sumber  
Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukan bahwa pada tahun 2017 jumlah 
produksi Private label berkurang 616 unit dari tahun 2016 sebesar 3,516 unit. Hal 
ini didukung pula dengan turunnya jumlah penyerapan produk pada tahun 2017 
sebesar 2% dari tahun 2016 yang mencapai 47%. Penurunan jumlah produksi 
produk Private label yang terus menurun serta jumlah produk yang diserap tidak 
maksimal ini lah yang mengakibatkan Carrefour harus mengalami kerugian dan 
tidak tercapainya target penjualan secara maksimal (KontanId, 2016).  
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Sumber : Survei Prapenelitian 28 Februari 2018 
GAMBAR 1.1 
HASIL SURVEI PRAPENELITIAN TERKAIT PERBANDINGAN 
ANTARA PRIVATE LABEL DAN MEREK NASIONAL 
Selain itu berdasarkan survei prapenelitian yang telah dilakukan, tidak 
maksimalnya penjualan produk Private label ini disebabkan karena beberapa 
faktor seperti sebanyak 75% konsumen merasa lebih tertarik dengan merek 
nasional dibandingkan Private label karena pilihan merek yang disediakan lebih 
banyak, 78% setuju bahwa produk nasional dapat dibeli di ritel mana saja berbeda 
dengan Private label yang hanya bisa dibeli di ritel tempat produk tersebut 
dikeluarkan contohnya saat akan membeli tissue dengan merek Carrefour maka 
konsumen harus membelinya di Carrefour bukan di tempat lain. Serta 55% 
menyatakan produk nasional jumlahnya lebih banyak dibandingkan jumlah 
produk Private label sehingga konsumen tidak perlu merasa khawatir produk 
yang diinginkannya habis (Hasil survei prapenelitian terhadap 30 konsumen 
secara acak pada tanggal 28 Februari 2018 di Carrefour Paris van Java Bandung). 
Apabila konsumen tidak lagi melakukan keputusan pembelian maka hal 
tersebut akan mengancam keberlangsungan perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
apa yang dikemukakan oleh Peter & Olson (2014) bahwa ketika konsumen tidak 
lagi melakukan pembelian akan suatu produk atau jasa yang ditawarkan, maka 
akan berdampak pada keberlangsungan perusahaan di mana perusahaan akan 
mengalami kerugian sekaligus kehilangan konsumen sehingga harus menanggung 
biaya untuk mencari konsumen baru. 
Beberapa penelitian mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan keputusan pembelian antara lain experience (Margaretha, 2008), 
kepercayaan (Chang, Fang, & Tseng, 2011), lokasi (Ghanimata, 2012), preferensi 
75% 78% 
55% 
25% 22% 
45% 
taya tarik merek ketersediaan
penyalur
jumlah produk
merek nasional private label
Daya tarik merek 
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konsumen (Wardhani, 2013), store atmosphere (Cyndi, 2013), marketing mix 
(Algrina, 2013), pengemasan produk (Mahsa-Sadat,Taghavi Alireza, 2015), retail 
store image (Garvey, Beneke, Brito, & Kerry-Anne, 2015), persepsi harga 
(Persepsi Harga) (Patricia & Mukery, 2016), periklanan (advertisement) (Jaafar, 
2016), persepsi kualitas (Dewi, Hasiolan, & Minarsih, 2016), learning (Zhao, 
Zhu, & Ye, 2016), variasi produk (Indra, 2016) dan ekuitas brand (Girard et al., 
2017). 
Retail store image merupakan kesan yang diberikan oleh retailer pada 
benak konsumen yang berkaitan dengan kombinasi dari atribut, fungsi dan 
psikologi yang dimiliki retailer (Ailawadi, 2014). Dari beberapa ulasan konsumen 
pada beberapa social media misalnya Facebook, Instagram dan Website resmi 
Carrefour Indonesia diantaranya menyatakan bahwa konsumen merasa nyaman 
berbelanja di Carrefour karena lokasinya yang strategis dan luas 
(facebook.com/carrefour.indonesia/,www.instagram.com/carrefour,www.carrefou
r.co.id/). Sampai saat ini, Carrefour telah memiliki dua gerai di Kota Bandung, 
diantaranya Carrefour yang berlokasi di Mall Paris Van Java dan Kiara Condong. 
Lokasi kedua gerai tersebut berada di kawasan yang strategis berdekatan dengan 
pusat kota. Memiliki luas sekitar 6.000 m
2 
 serta  dilengkapi dengan lahan parkir 
yang luas (SerbaBandung, 2017). Dalam menjalakan bisnis hypermarketnya, 
Carrefour mempunyai 3 pilar utama yaitu , harga yang bersaing,  pilihan yang 
lengkap, dan  pelayanan yang memuaskan (detikFinance, 2017).  
 
Sumber : Survei Prapenelitian 28 Februari 2018 
GAMBAR 1.2 
HASIL SURVEI PRAPENELITIAN TENTANG KEPUTUSAN 
PEMBELIAN DI CARREFOUR 
83% 88% 73% 
45% 40% 
17% 12% 28% 65% 60% 
kenyamanan
berbelanja
harga dan
kualitas produk
harga private
label yang
murah
promosi produk
Private label
kualitas produk
private label
Setuju Tidak Setuju
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Gambar 1.3 memaparkan bahwa apa yang sudah diimplementasikan oleh 
Carrefour tersebut sejalan dengan hasil prapenelitian di lapangan yang 
menunjukan sebanyak 83% mengatakan bahwa dengan berbelanja di Carrefour, 
konsumen dapat merasakan kenyamanan saat berbelanja, lokasi Carrefour yang 
strategis dan luas, harga yang terjangkau, kesesuaian dan variasi barang yang 
cukup lengkap, serta pelayanan yang dianggap baik. Sementara itu hampir 88% 
dari 30 responden merasa bahwa Carrefour memberikan harga yang murah 
dengan kualitas produk terbaik. Serta 73% mengatakan alasan dari pembelian 
Private label dilakukan untuk menghemat pengeluaran mereka karena harga yang 
ditawarkan lebih murah dibanding dengan produk merek nasional. Meskipun dari 
beberapa indikator menunjukan hasil yang baik, namun sebanyak 65% 
menyatakan bahwa Carrefour kurang mempromosikan produk private labelnya 
dan 60% beranggapan bahwa mereka masih ragu dengan kualitas produk private 
label Carrefour. (hasil survei prapenelitian terhadap 30 konsumen secara acak 
pada tanggal 28 Februari 2018 di Carrefour Paris van Java Bandung).  
TABEL1. 7 
PERBANDINGAN HARGA PRODUK MEREK NASIONAL DAN 
PRIVATE LABEL DI BEBERAPA HYPERMARKET DI KOTA 
BANDUNG TAHUN 2018 
PRODUK 
Hypermart Lottemart Giant Carrefour 
MN (Rp)  PL (Rp) MN (Rp)  PL (Rp) MN (Rp)  PL (Rp) MN (Rp)  PL (Rp) 
Tisu  14.200 10.705 16.600 9.900 13.390 9.900 9.500 9.200 
Abon Sapi  39.000 37.300 39.500 34.900 39.900 35.990 36.460 32.700 
Gula 1 Kg 12.300 11.995 12.339 11.900 12.200 13.900 11.990 11.550 
Beras  168.950 59.990 159.500 87.000 159.500 77.500 134.900 53.500 
Note:  
MN : Merek Nasional (Tisue Paseo, Abon Gloria, Gulaku, Beras Si pulen) 
PL  : Private label (Value Plus, Lotte Mart Save, Giant, Carrefour) 
Sumber: Survei Prapenelitian 5 Mei 2018 
 
Berdasarkan Tabel 1.6 menunjukan bahwa dari beberapa harga yang ada, 
meskipun dengan produk dan merek nasional yang sama namun Carrefour 
menawarkan harga paling murah diantara hypermarket lainnya. Begitupun dengan 
harga Private labelnya yang memiliki harga paling rendah. Hal ini sesuai dengan 
slogan Carrefour yaitu “Dijamin paling Murah” di mana carrefour menjamin 
harga yang ditawarkannya merupakan harga yang paling murah diantara retail 
yang lain (Survei Prapenelitian 5 Mei 2018). 
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Carrefour juga selalu melakukan promosi melalui beberapa media seperti 
katalog mingguan, iklan di televisi, radio, dan spanduk. Sementara fasilitas yang 
diberikan Carrefour demi kenyamanan konsumen juga beragam. Seperti toilet 
bersih, fitting room untuk bagian pakaian, cafetaria yang menawarkan makanan 
dan minuman bagi konsumen yang ingin beristirahat atau menunggu keluarganya 
berbelanja, tersedianya keranjang dengan berbagai ukuran dan kebutuhan (kecil, 
sedang, besar), musik yang menambah kenyamanan saat berbelanja, terdapat 
petunjuk peletakan barang (information board), dan para karyawan yang ramah 
dalam melayani setiap konsumen baik itu konsumen yang bertanya atau 
memberikan complain (Survei Prapenelitian 5 Mei 2018). 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
meskipun retail store image yang diterapkan Carrefour sudah dianggap baik, 
namun hasil yang diperoleh belum optimal. Maka dari itu, perlu diadakan 
penelitian lagi.  
Dengan dijadikannya retail store image sebagai variabel solusi bagi 
konsumen dalam memutuskan pembelian produk Private label, maka peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Retail store image 
terhadap Keputusan Pembelian (Survei pada konsumen yang membeli 
produk Private label di Carrefour Kota bandung)” sebagai penelitian untuk 
mendapatkan solusi yang dapat menyelesaikan masalah mengenai keputusan 
pembelian pada produk Private label.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Saat ini bermacam-macam format bisnis Ritel modern berkembang sesuai 
dengan situasi pasar di dalam negeri maupun sebagai dampak perubahan pasar di 
dunia. Format ritel modern ini masih terus berkembang setiap saat. Secara umum 
format bisnis ritel yang berkembang signifikan di Indonesia adalah Hypermarket, 
Supermarket, minimarket, departement store, dan perkulakan. 
Banyaknya bisnis ritel yang bermunculan ini membuat persaingan semakin 
sempit. Para produsen berusaha mempertahankan konsumen agar terus melakukan 
keputusan pembelian terhadap produk yang ditawarkan untuk kelangsungan 
perusahaan (Regarding et al., 2014). Salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang ritel di Indonesia adalah Carrefour. Saat ini Carrefour sudah banyak 
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diketahui oleh orang, berbagai cara dilakukan oleh Carrefour dalam menarik 
konsumen baik itu melalui penciptaan citra yang ditonjolkan ataupun berbagai 
strategi yang dilakukan. Banyak strategi yang telah dilakukan oleh Carrefour 
dalam menarik konsumen diantaranya yaitu dengan mengeluarkan produk Private 
label. Salah satu tujuan Carrefour mengeluarkan produk Private label adalah 
untuk menarik konsumen dengan menawarkan produk dengan harga di bawah 
produk nasional serta terus memperbaiki retail store image yang dimilikinya 
sehingga menjadi lebih baik lagi untuk menambah pilihan dan kepercayaan bagi 
konsumen agar mendorong konsumen melakukan pembelian. 
Keputusan pembelian produk Private label di Carrefour relatif lebih sedikit 
dibandingkan dengan produk merek nasional. Produk Private label ini merupakan 
produk yang dikeluarkan oleh Carrefour dengan tujuan untuk menekan margin 
pengeluaran. Penjualannya pun tidak sebanyak penjualan produk dengan merek 
nasional karena tidak sedikit konsumen yang masih mengkhawatirkan 
kualitasnya. Carrefour memiliki citra yang cukup baik di mata konsumen, 
sehingga dengan mengeluarkan produk Private label ini diharapkan konsumen 
dapat memiliki kepercayaan terhadap produk yang dikeluarkan oleh carrefour. 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan pada latar belakang penelitian, 
keputusan pembelian produk Private label mengalami penurunan, apabila 
perusahaan tidak segera melakukan strategi untuk meningkatkan keputusan 
pembelian, maka perusahaan akan kehilangan konsumen dan mengalami 
kerugian. 
Keputusan pembelian produk Private label di Carrefour Kota Bandung 
masih belum optimal. Hal ini menjadi masalah karena diindikasikan 
banyak konsumen yang tidak konsisten dan akhirnya memutuskan 
untuk beralih ke merek nasional lain sehingga perusahaan mengalami 
kerugian. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut berbagai 
strategi dilakukan, salah satunya dengan upaya meningkatkan retail 
store image melalui lokasi, promosi, variasi produk, harga, 
kenyamanan, pelayanan, dan fasilitas yang akan meningkatkan 
keputusan pembelian produk Private label di carrefour Kota Bandung. 
 
1.3 Rumusan Penelitian 
Dalam penelitian kali ini, rumusan penelitian yang diajukan meliputi: 
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1. Bagaimana gambaran retail store image pada produk Private label di 
Carrefour Kota Bandung. 
2. Bagaimana gambaran keputusan pembelian pada produk Private label di 
Carrefour Kota Bandung 
3. Seberapa besar pengaruh retail store image terhadap keputusan pembelian 
produk Private label di Carrefour Kota Bandung.  
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1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk memperoleh gambaran retail store image pada produk Private 
label di Carrefour Kota Bandung. 
2. Untuk memperoleh temuan gambaran keputusan pembelian pada produk 
Private label di Carrefour Kota Bandung  
3. Untuk memperoleh seberapa besar pengaruh retail store image terhadap 
keputusan pembelian produk Private label di Carrefour Kota Bandung. 
1.5 Kegunaan penelitian 
Berdasarkan pemaparan diatas, kegunaan penelitian ini meliputi: 
1. Penelitian ini memiliki kegunaan akademik yang dapat menyokong teori 
lama dan diharapkan dapat menjadi acuan bagi civitas akademika. 
2. Bagi Carrefour, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 
berguna untuk perusahaan dalam meningkatkan efektivitas citra toko ritel 
yang dimiliki untuk terus memproduksi Private label. 
3. Bagi penulis sendiri diharapkan penelitian ini dapat memantapkan fungsi 
keilmuan dalam mengembangkan pengetahuan yang didapat selama penulis 
belajar di jurusan Pendidikan Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia. 
